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Abstrak 
Hubungan antara nilai CBR (California Bearing Ratio) dan Sand Cone merupakan salah 

satu pengujian yang wajib dilakukan ketika melakukan pekerjaan timbunan. Penelitian tersebut 

dilakukan untuk mengetahui hasil yang didapatkan setelah melakukan pengujian dengan cara 

melihat dari hasil grafik  pengujian tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

deskriptif kuantitatif dikarekan pada penelitian ini harus dilakukan dengan cara meneliti langsung 

ke lokasi dilakukannya penimbunan. Setelah dilakukannya penelitian dan mendapatkan hasil 

semua layer yang ada kemudian dilakukan analisis data berupa pembuatan grafik yang berfungsi 

untuk mempermudah pembaca dalam mengartikan penelitian tersebut. Adapun hasil dari penelitian 

yang dilakukan yaitu menemukan hasil rata – rata CBR per layernya sebagai berikut layer 1= 

42,80%, layer 2= 33,89%, layer 3= 29,07%, layer 4= 26,99%, layer 5= 28,51%, dan layer 6= 

26,87% adapun rata -rata dari semua layer diperoleh sebesar 31,46% dan untuk Sand Cone sebagai 

berikut layer 1= 96,89%, layer 2=97,81%, layer 3= 96,50%, layer 4= 96,91%, layer 5= 97,29%, 

dan layer 6= 96,46% adapun rata - rata total dari semua layer diperoleh sebesar 96,98%. Dari 

penelitian yang sudah dilakukan hasil dari semua pengujian sudah memasuki kategori yang layak 

dikarenakan semua hasil sudah memenuhi persyaratan yang ditentukan sebelumnya. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan didaptkan hubungan linear antara CBR dan Sand Cone.  
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Abstract 

The relationship between the CBR (California Bearing Ratio) value and Sand Cone is one 

of the tests that must be done when carrying out stockpile work. The research was carried out to 

find out the results obtained after conducting the test by looking at the results of the test graph. 

The method used in this study, namely quantitative descriptive, is expected in this study to be 

carried out by researching directly to the location of the stockpiling. After conducting research 

and obtaining the results of all existing layers, data analysis is carried out in the form of creating 

graphs that function to make it easier for readers to interpret the research. The results of the 

research were found to be the average CBR per layer as follows: layer 1 = 42.80%, layer 2 = 

33.89%, layer 3 = 29.07%, layer 4 = 26.99%, layer  5 = 28.51%, and layer 6 = 26.87% while the 

average of all layers was obtained at 31.46% and for Sand Cone as follows layer 1 = 96.89%, 

Layer 2 = 97.81%, Layer 3 = 96.50%, Layer 4 = 96.91%,  Layer 5 = 97.29%, and Layer 6 = 

96.46% The total average of all layers was obtained at 96.98%. From the research that has been 

done, the results of all tests have entered the feasible category because all results have met the 

previously determined requirements. From the results of the tests carried out, a linear relationship 

was obtained between CBR and Sand Cone. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur fisik terus dilakukan dan menunjukan 

perkembangan yang signifikan di berbagai sektor. Beberapa proyek pembangunan 

membutuhkan struktur khusus untuk menahan tanah. Oleh karena itu, diperlukan 

bangunan yang disebut dengan Retaining Wall atau dinding penahan tanah [1]. 

Dalam teknik sipil, "Retaining Wall" mengacu pada struktur konstruksi 

yang menahan tanah, menstabilkan tanah, atau menahan material pada ketinggian 

yang berbeda sehingga kemiringan alami bumi tidak terlampaui oleh tanah 

longsor. Oleh karena itu, ketika merencanakan dinding penahan tanah, stabilitas 

konstruksi perlu dievaluasi terhadap pengaruh gaya internal dan eksternal yang 

bisa mengakibatkan kerusakan konstruksi serta gaya eksternal yang dapat 

menyebabkan kegagalan terguling, kegagalan geser, dan kegagalan gaya dukung 

tanah serta kegagalan daya dukung [1]. 

Kekuatan konstruksi perkerasan yang menggunakan timbunan sirtu sangat 

dipengaruhi oleh nilai daya dukung tanah di lokasi konstruksi. Semakin tinggi 

nilai daya dukung tanah, semakin kuat dan stabil konstruksi tersebut. Tingkat 

kepadatan dan daya dukung lapis pondasi bawah yang lebih baik akan 

meningkatkan ketahanan konstruksi. Studi ini bertujuan untuk menilai hubungan 

antara nilai (CBR) California Bearing Ratio dan Sand cone dengan ketebalan 

lapisan pondasi bawah [2] timbunan sirtu yang nantinya akan dibuatkan rigid 

vapement di atasnya. 

Daya dukung tanah merupakan tingkat kemampuan tanah untuk 

mendukung beban dari struktur yang dibangun di atasnya. Salah satu cara untuk 

mengukurnya dengan uji (CBR) California Bearing Ratio, yang menguji seberapa 

kuat material lapisan pondasi dibandingkan dengan standar tertentu. Hasil dari uji 

(CBR) California Bearing Ratio memberikan gambaran tentang seberapa baik 

tanah atau material lapisan pondasi dapat menahan beban. Namun, hasil tersebut 
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perlu dikombinasikan dengan pengujian tanah lainnya untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih lengkap dan akurat [3]. 

Pengujian kadar air optimum dilakukan untuk menemukan jumlah air yang 

tepat dalam tanah agar dapat mencapai kepadatan maksimum. Kepadatan ini 

sangat penting karena memengaruhi kekuatan dan stabilitas tanah. Uji ini erat 

kaitannya dengan uji (CBR) California Bearing Ratio, karena tujuannya untuk 

mendapatkan nilai kepadatan tanah maksimum. Semakin padat tanah yang 

didapatkan setelah pengujian kadar air optimum, semakin besar daya dukung 

tanah tersebut [3]. 

Dalam pembangunan struktur seperti gedung, jembatan, jalan atau 

retaining wall, pengecekan tanah merupakan tahapan utama yang perlu dilakukan, 

yang tujuannya untuk memastikan bahwa tanah di lokasi konstruksi cukup kuat 

dan stabil untuk mendukung bangunan, sehingga mencegah masalah seperti 

penurunan tanah yang bisa menyebabkan keruntuhan. Tanah merupakan 

campuran material yang berisikan butiran-butiran, bahan padat, cairan, gas, serta  

partikel padat yang berasal dari butiran agregat dan bahan organik yang telah 

terurai. Salah satu pekerjaan penting dalam konstruksi adalah pemadatan tanah 

atau material seperti sirtu (pasir batu) untuk memastikan tanah cukup padat dan 

kuat. Semakin berkembangnya teknologi modern seperti metode konus pasir (sand 

cone) yang banyak digunakan untuk mengukur kepadatan tanah secara akurat di 

lapangan [4]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian yang dibuat oleh penulis dengan merujuk 

pada penjelasan dalam latar belakang di atas,  diantaranya: 

1. Berapa nilai (CBR) California Bearing Ratio dan Sand Cone yang di 

dapatkan pada pekerjaan timbunn tersebut? 

2. Bagaimana hubungan antara nilai (CBR) California Bearing Ratio dan     

Sand Cone pada pekerjaan timbunan tersebut? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari penjelasan pada latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui nilai (CBR)  California Bearing Ratio dan Sand Cone pada 

pekerjaan timbunan. 

2. Mengetahui hubungan antara nilai (CBR) California Bearing Ratio dan 

Sand Cone pada pekerjaan timbunan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat bagi akademisi 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

melakukan penelitian sejenis. 

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ilmu tambahan 

mengenai tata cara pengujian (CBR) California Bearing Ratio dan Sand 

Cone. 

2. Manfaat bagi praktisi industry 

 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

memberikan materi tambahan tentang pengujian (CBR) California 

Bearing Ratio dan Sand Cone. 

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan referensi dalam melakukan pengujian (CBR) California Bearing 

Ratio dan Sand Cone. 

3. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pengembangan pola pikir peneliti, khususnya dalam upaya memahami tahapan - 

tahapan yang benar untuk melakukan pengujian (CBR) California Bearing Ratio 

dan Sand Cone. 
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1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Mengingat lokasi pengerukan yang dilakukan di tempat penelitian ini ada 

beberapa lokasi, maka dari itu untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas 

serta dapat memberikan arah yang jelas dan mempermudah dalam menyelesaikan 

masalah sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Lokasi pekerjaan timbunan berada di Pelabuhan Benoa Bali yaitu pada proyek 

Design and Build Pengerukan Alur dan Kolam Pelabuhan Benoa Paket A. 

2. Pada penelitian ini pembahasan yang dilakukan yaitu mengenai pengujian 

(CBR) California Bearing Ratio dan Sand Cone tanpa melibatkan pekerjaan 

pondasi dan yang lainnya. 

3. Pada penelitian ini peneliti menggunakan data hasil uji sebanyak 6 layer 

timbunan dan data tersebut di ambil dengan jarak 25 meter. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan serta 

pembahasan yang dilakukan pada bab - bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan peneliti nilai CBR 

(California Bearing Ratio) dan Sand Cone rata - rata yang di dapatkan 

yaitu: 

            Tabel 5. 1 Hasil Nilai Rata - Rata Yang Didapatkan 

1 2 3 4 5 6

42,80 33,89 29,07 26,99 28,51 26,87

96,89 97,81 96,50 96,91 97,29 96,46

LAYER

CBR 

Sand Cone  

2. Pada saat peneliti melakukan pengujian di lapangan dan melakukan 

pengolahan data didapatkan hubungan linear dan mendapatkan sudut 

sebesar 30,5 derajat pada hasil rata - rata antara CBR dan Sand Cone. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan yaitu semoga pengujian ini bisa 

dikembangkan pada jenis tanah yang berbeda dikarenakan setiap tanah pasti akan 

mendapatkan hasil pengujian yang berbeda dan nantinya akan bisa digabungkan 

untuk semua hasil uji sehingga mendapatkan perbedaan antara tanah satu dengan 

tanah yang lainnya. Pada saat melakukan pengujian perlu dilakukan pengawasan 

yang sangat teliti dikarenakan jika kepadatan tidak mencapai syarat yang telah 

dilakukan perlu dilakukan pemadatan dan pengujian ulang. Mengingat 

keterbatasan waktu yang ada, untuk selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut yang bertujuan untuk pengembangan materi pembelajaran bagi akademisi. 
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